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Abstract: Literature is an art form that is shown by language. Literary works have two functions, 
namely, to entertain and educate. One form of literature that reflects the life of the wider 
community is a novel, which is a longer form of short story or novella, capable of presenting a 
concept of thought in society that is contained in the values of life. The most important concept of 
value in life is religious values / religious values. Where religious values are able to be a guide to 
the life of every human being, because by obeying the commands of religion life in society will be 
peaceful. The author's data collection technique uses library techniques, reading techniques and 
note taking techniques. Research instruments are researchers assisted with data recording cards. 
The data analysis technique the writer chooses content analysis technique. The author's data 
validity technique uses triangulation theory. The technique of presenting the results of data analysis 
is using informal techniques. The aspects of religious values include (a) the relationship between 
humans and God, (b) the relationship between humans and humans, (c) the relationship between 
humans and themselves. 
 
Keywords:  Novel, Value, Religious. 
 
Abstrak:Karya sastra adalah bentuk seni yang ditunjukkan oleh bahasa. Karya sastra memiliki 
duafungsi yaitu, untuk menghibur dan mendidik. Salah satu bentuk karya sastra yang 
mencerminkan kehidupan masyarakat luas adalah novel, yang merupakan bentuk cerita pendek 
yang lebih panjangatau novella, mampu menghadirkan sebuah konsep pemikiran  dalammasyarakat 
yang tertuang dalam nilai-nilai kehidupan. Konsep nilai yang paling utama dalam sebuah 
kehidupan adalah nilai religius/nilai agama. Dimana nilai religius tersebut mampu menjadi panduan 
hidup setiap manusia, karena dengan mematuhi perintah agama maka kehidupan dalam 
bermasyarakat akan menjadi damai. Teknik pengumpulan data penulis menggunakan teknik 
pustaka, teknik baca dan teknik catat. Insrumen penelitian adalah peneliti di bantu kartu pencatat 
data. Teknik analisis data penulis memilih teknik analisis isi.Teknik validitas data penulis 
menggunakan triangulasi teori .Teknik penyajian hasil analisis data digunakan teknik informal. 
Adapun aspek nilai religius antara lain (a) hubungan manusia dengan Tuhan, (b) hubungan manusia 
dengan manusia , (c) hubungan manusia dengan diri sendiri. 
 
Kata kunci: Novel, Nilai, Religius. 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu jenis karya sastra yang 
menarik untuk dikaji ialah novel. Novel 
merupakan bentuk karya sastra yang 
mampu menghadirkan sebuah 
penceritaan kehidupan masyarakat secara 
meluas, karena novel yang merupakan 
cermin dari kehidupan bermasyarakat. 
Takakan pernah bosan bagi seorang 
pencinta sastra untuk selalu membaca 
novel, penceritaan yang disuguhkan sang 
pengarang selalu mengikuti 
perkembangan zamannya. Sehingga hasil 
karyanya selalu menyuguhkan hal yang 
sedang berkembang dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pengkajian terhadap salah 
satu genre karya satra tersebut 
dimaksudkan selain untuk 
mengungkapkan nilai estetis dari jalinan 
keterikatan antar unsur pembangunan 
karya satra tersebut, juga diharapkan 
dapat mengambil nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. Novel selain 
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untuk dinikmati juga untuk dipahami dan 
di manfaatkan oleh masyarakat. Dari 
sebuah novel dapat diambil banyak 
manfaat. Karya satra (novel) 
menggambarkan pola pikir masyarakat, 
perubahan tingkah laku masyarakat, tata 
nilai dan bentuk kebudayaan lainnya. 
Karya sastra merupakan potret dari segala 
aspek kehidupan masyarakat. Pengarang 
menyodorkan karya satra sebagai 
alternatif untuk menghadapi 
permasalahan yang ada mengingat karya 
satra erat kaitannya dengan kehidupan 
masyarakat. Hal ini sesuai dengan asumsi 
bahwa  sastra diciptakan tidak dalam 
keadaan kekosongan budaya. 
Dalam penelitian ini peneliti 
meneliti tentang nilai-nilai religius yang 
terdapat dalam novel Wedding Agreement 
karya Mia Chuz (Eria Chuzaimiah). 
Peneliti memandang bahwa nilai religious 
merupakan pondasi yang penting dalam 
tatanan kehidupan. Setelah peneliti 
membaca berulang-ulang novel Wedding 
Agreement karya Mia Chuz, banyak 
sekali nilai-nilai religius yang terdapat 
dalam novel tersebut. Nilai-nilai religious 
ini memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan bagi kedua pemeran tokoh 
utama dalam novel Wedding Agreement 
karya Mia Chuz. Karena dengan 
memengan teguh nilai-nilai religius 
kedua tokoh utama mampu menempatkan 
diri dalam hiruk pikuk kehidupan yang 
sarat akan godaan dan cobaan duniawi.  
Religius adalah konsep keagamaan 
menyebabkan manusia bersikap sesuai 
dengan perintah Tuhan-Nya. Karya sastra 
sebagai ungkapan makna hidup yang 
tertangkap oleh batin seorang pengarang 
yang mengandung aspek religius 
mempunyai peranan penting bagi 
kehidupan manusia. Mangunwijaya 
(1988:11) menyatakan bahwa pada awal 
mula , segala sastra adalah religius. Oleh 
karena itu, sastra dapat mempengaruhi 
sikap dan tingkah laku para pembacanya 
untuk bersikap religius.  
Nilai religius dalam novel sangat 
penting untuk diteliti, karena dewasa ini 
banyak manusia yang lupa akan 
ketaqwaannya dan melupakan dasar-
dasar agama akibat perkembangan 
zaman.Nilaireligius merupakan nilai yang 
sangat pribadi bagi seseorang bukan 
hanya menyangkut hubungan mendasar 
antara individu dengan Tuhannya, tetapi 
hubungan manusia dengan alam yang ada 
disekitarnya sebagai wujud dan sikap 
religus seseorang. Karena akan 
mempengaruhi segala perilaku dan sikap 
atau perbuatan orang-orang itu dalam 
kehidupan sehari-hari. Seseorang akan 
dikatakan religius jika mempunyai moral 
dan akhlak yang baik, menjujung tinggi 
sifat-sifat terpuji, dan dapat ditunjukkan 
dalam tingkah laku dan perbuatan sehari-
hari dalam lingkungan masyarakat. 
Terdapat empat aspek nilai religi yang 
patut untuk dipelajari yaitu hubungan 
manusia dengan Tuhan, manusia dengan 
manusia, manusia dengan diri sendiri dan 
manusia dengan alam. 
Novel merupakan sebuah 
karangan fiksi berbentuk buku dengan 
lebih dari satu peristiwa yang saling 
berhubungan.Nurgiyantoro (2015:12) 
menjelaskan pengertian novel adalah 
sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya 
cukupan, tidak terlalu panjang  juga tidak 
terlalu pendek. Dari segi panjang cerita, 
novel dapat mengemukakan sesuatu 
secara bebas, lebih banyak, lebih rinci, 
detail, dan melibatkan permasalahan 
secara lebih kompleks. Selain itu novel 
adalah pengungkapan dari fragmen 
kehidupan manusia dalam jangka yang 
lebih panjang.Itu artinya peristiwa yang 
ada lebih kompleks atau beragam 
kemudian terangkai menjadi sebuah 
novel. Dengan kata lain novel terangkai 
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tidak hanya oleh satu peristiwa penting 
namun lebih luas dan lebih panjang. 
Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pengertian 
novel adalah sebuah karangan fiksi yang 
terdiri dari beberapa masalah dan 
menceritakan kehidupan manusia. Novel 
menceritakan lebih dari satu 
permasalahan atau peristiwa sehingga 
tidak cepat selesai dibaca pembaca. 
Tim Reality (2008: 468) 
meyebutkan; “nilai adalah ...potensi, biji, 
banyak sedikitnya isi,kadar, mutu, sifat-
sifat yang penting bagi kemanusiaan.” 
Sedangkan Eko Endarmoko (2006: 429) 
meyebutka; “nilai adalah..arti, makna, 
faedah, kegunaan, manfaat, profit.” 
Sementara Rahmat Fauzi (2009) 
menyebutkan; “Nilai adalah sesuatu yang 
berharga, bermutu, menunjukkan 
kualitas, dan berguna bagi manusia. 
Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu 
berharga atau berguna bagi kehidupan 
manusia.”Pengertian nilai, menurut 
Djahiri, 1999 dalam website (coretan 
seadanya, 2012) “adalah harga, makna, 
isi dan pesan, semangat, atau jiwa yang 
tersurat dan tersirat dalam fakta, konsep, 
dan teori, sehingga bermakna secara 
fungsional”. Disini, nilai difungsikan 
untuk mengarahkan, mengendalikan, dan 
menentukan kelakuan seseorang, karena 
nilai dijadikan standar perilaku. 
Disimpulkan bahwa nilai 
merupakan mutu, makna, kualitas, sifat-
sifat yangpenting dan berharga bagi 
kemanusiaan sehingga nilai dapat 
dijadikan standar prilaku untuk 
mengarahkan, mengendalikan dan 
menentukan kelakuan seseorang. Sesuatu 
itu bernilai berarti sesuatu itu berharga 
atau berguna bagi kehidupan manusia. 
Kata religi berasal dari bahasa 
ingris religion. Secara etimologi religi 
berasal dari bahasa latin relegare atau 
rerigare artinya berpegang pada norma-
norma. Agama Islam mengandung ajaran 
yang luas, yaitu mengatur hubungan antar 
manusia dengan tuhannya, hubungan 
antara sesama manusia, hubungan 
manusia dengan diri sendiri dan 
hubungan manusia dengan alam 
(Ali,2015: 37). Mangunwijaya (dalam 
Nurgiyantoro,2015:446) menyatakan 
bahwa kehadiran unsur religius dan 
keagamaan dalam sastra adalah setua 
keberadaan sastra itu sendiri. Bahkan, 
sastra tumbuh  dari sesuatu yang bersifat 
religius. Pada awal mula sastra adalah 
religius.Istilah “religius” membawa 
konotasi pada makna agama.Religius dan 
agama memang erat berkaitan, 
berdampingan bahkan dapat melebur 
dalam kesatuan, namun sebenarnya 
keduanya menunjuk pada makna yang 
berbeda. Dalam pandangan islam, 
kesungguhan teramat penting karena 
orang-orang yang selalu mengerjakan 
perintah Tuhannya akan selalu menang 
dan bagi orang yang dzalim akan 
ditempatkan ditempat yang hina(QS. Asy 
Syu‟araa:224-227). 
Dalam kehidupan di dunia ini, Al-
Quran selain sebagai pedoman umat 
muslim, juga sebagai pijakan bagi 
pengungkapan pesan moral dalam karya 
sastra religius islam, Karena Al-Quran 
mempunyai keindahan dan nilai estetik. 
Realitas dalam karya sastra dapat 
dipahamkan pada alamat (ayat) Tuhan, di 
mana diungkapkan bahwa keindahan 
sepenuhnya milik Tuhan, baik dari 
ciptaannya manusia.Semua keindahan 
menuju pada keimanan kepada Tuhan 
yang Maha Indah.Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa religius dalam Islam berpedoman 
pada Al-Quran dan hadist sehingga 
menghasilkan sesuatu yang lebih indah 
dan bahwa religius sebagai penuntun 
manusia kearah yang baik. Selain itu  al-
Quran dan hadist mengandung pesan 
religius yang dapat diambil seorang 
pembaca. 
Dalam penelitian ini peneliti 
mengkaji empat aspek yang terdapat 
dalam novel Wedding Agreement Karya 
Mia Chuz yang akan dipaparkan sebagai 
berikut: 
a) Hubungan Manusia dengan 
Allah. 
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b) Hubungan Manusia dengan 
Diri Sendiri. 
c) Hubungan Manusia dengan 
Manusia Lain. Hubungan antar manusia 
ini dapat dibina dan dipelihara dengan 
mengembangkan cara dan gaya hidup 
yang selaras dengan nilai dan norma yang 
dispakati bersama dalam masyarakat dan 
negara yang sesuai dengan nilai dan 
norma yang disepakati bersama dalam 
masyarakat dan negara yang sesuai 
dengan nilai dan norma agama (Ali, 
2013:370). Hubungan manusia dengan 
sesama manusia dapat dipelihara melalui 
: (1) tolong menolong, (2) memaafkan 
kesalahan orang lain, (3) menepati janji, 
(4) lapang dada, dan (5) menegakkan 
keadilan dan berlaku adil terhadap diri 
sendiri dan orang lain. Berdasarkan 
uraian di atas, dapat disimpulkan 
hubungan manusia dengan sesama 
manusia adalah poin ketiga dari nilai 
religius yang memelihara dan membina 
hubungan baik sesama. 
 
METODE 
Teknik pengumpulan data peneliti 
menggunakan teknik pustaka, teknik baca 
dan teknik catat. Insrumen penelitian 
adalah peneliti di bantu kartu pencatat 
data. Teknik analisis data penulis 
memilih teknik analisis isi.Teknik 
validitas data penulis menggunakan 
triangulasi teori .Teknik penyajian hasil 
analisis data digunakan teknik informal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini akan dipaparkan 
secara terperinci teks-teks yang berkaitan 
dengan nilai-nilai religius. Aspek-aspek 
nilai religius yang terdapat dalam novel 
Wedding Agreement(selanjutnya akan 
disingkat menjadi WA) karya Mia Chuz 
antara lain addalah: 
 
a) Hubungan Manusia dengan Allah 
SWT 
Perintah Allah itu bermula dari 
pelaksanaan tugas manusia untuk 
mengabdi padanya (Ali,2013:368). 
Pemeliharaan hubungan dengan Allah, 
Tuhan Yang Maha Esa itu, dapat 
dilakukan antara lain: (1) beriman kepada 
Allah Tuhan Yang Maha Esa menurut 
cara-cara yang di ajarkan-Nya sebagai 
petunjuk dan pedoman hidup manusia, 
(2) beribadah kepada-Nya dengan jalan 
melaksanakan salat lima kali sehari 
semalam, menunaikan zakat apabila telah 
sampai nisab dan haulnya, berpuasa 
selama sebulan dalam setahun, 
melakukan ibadah haji sekali seumur 
hidup, menurut cara-cara yang 
ditetapkan-Nya, (3) mensyukuri nikmat-
Nya dengan jalan menerima, 
mengurus,memanfaatkan semua 
pemberian Allah kepada manusia, (4) 
bersabar menerima cobaan Allah dalam 
makna tabah, tidak putus asa ketika 
mendapat musibah  atau menerima 
bencana, (5) memohon ampun atas segala 
dosa dan tobat dalam makna sadar untuk 
tidak lagi melakukan segala perbuatan 
jahat atau tercela. 
Berikut ini beberapa teks yang 
berhubungan antara manusia dengan 
Tuhannya; 
“ Akad nikah baru saja dilaksanakan. 
Pengantin pria duduk bersama wali, saksi 
dan penghulu dibagian 
ikhwan.Sedangkan pengantin perempuan 
menunggu di bagian akhwat. Selesai 
akad, sang istri dibawa kepada 
suaminya.”(WA, 2018: 6) 
Kutipan teks tersebut di atas 
menggambarkan keyakinan umat 
muslim/manusia kepada Tuhannya bahwa 
seorang pria dan wanita tidak boleh 
bersama sebelum pernikahan.Pria dan 
wanita tidak boleh bersentuhan satu 
dengan lainnnya karena bukan 
muhrim.Pernikahanlah yang 
menghalalkan pria dan wanita untuk 
bersentuhan dan hidup bersama.Pada teks 
tersebut terlihat jelas pengantin pria 
dibagian ikhwan dan pengantin wanita 
dibagian akhwat.Setelah selesai akad 
nikah baru keduannya dipersatukan. 
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“Bian menapat istrinya.Tari selalu 
menggunakan kerudung saat di rumah. 
Belum pernah sekali pun ia melihatnya 
tanpa kerudung. Istrinya itu juga selalu 
memakai pakaian menutup aurat, seperti 
saat ini.”(WA, 2018: 27-28) 
Bagi wanita muslim 
menggunakan kerudung adalah 
kewajiban yang harus dilakukan, rambut 
wanita adalah aurat yang tidak boleh 
diperlihatkan kepada laki-laki yang bukan 
muhrimnya. Begitu pula dengan 
berpakaian, wanita muslim harus 
berpakaian yang menutupi auratnya dari 
atas kepala hingga kaki yang boleh dilihat 
hanyalah wajah dan tapak tangan saja 
kalau istilah zaman sekarang adalah 
berbaju gamis. Ini merupakan keyakinan 
yang harus ditaati oleh semua wanita 
muslim. Ketaatan menjalankan perintan 
Allah SWT. 
“Mereka sholat magrib berjamaah 
dengan pakde sebagai imam.Setelah 
sholat mereka makan malam.” 
Melaksanakan ibadah sholat 
merupakan bentuk ketaatan seorang 
hamba kepada Tuhannya. Sholat adalah 
tiang agama dan merupakan kewajiban 
yang mutlak bagi seluruh umat muslim 
baik laki-laki maupun perempuan. Dan 
sholat berjaamah lebih baik daripada 
sholat sendirian. 
“… Tadi malam,’kan, sudah janji 
mau berangkat bareng untuk subuhan di 
masjid….”  
…… Azan masih lima menit lagi, 
sebaiknya kita ke masjid sekarang, 
supaya bias sholat sunah fajar dulu di 
sana,” Pakde memberitahu.” (WA, 2018: 
67) 
“…. Ia terbiasa menyetel alaram 
pukul setengah empat pagi, jadi masih 
ada waktu untuk sholat tahajjud dan 
membaca Alquran hingga waktu 
subuh.”(WA, 2018: 68) 
“… ia segera mengambil mukena 
dan menyusul B 
ude di bawah untu sholat subuh.” 
…. “….jamaah sholat subuh 
selalu ramai di sana. Setiap akhir pecan 
juga ada kajian subuh,” Pakde 
memberitahu.”(WA, 2018: 69) 
“Sholat wajib lima waktu yang 
biasa dikerjakan, usahakan tepat waktu 
dan berjamaah di masjid,” jawab Ustaz.” 
Sedekah yang biasa diberikan, besarkan 
jumlahnya. Kajian yang biasa dihadiri, 
rutinkan jadwalnya…”(WA, 2018: 321) 
Bagi seorang muslim laki-laki 
sholat subuh berjamaah di masjid lebih 
diutamakan. Teks tersebut diatas 
menggambarkan Pakde dan Bian akan 
melaksanakan sholat subuh berjamaah di 
masjid, dan datang diawal waktu untuk 
melaksanakan sholat lebih baik dari pada 
ketinggalan, sehingga bisa melaksanakan 
sholat sunah sebelum sholat wajib. Bukti 
ketaatan kepada Allah SWT tidak hanya 
melakukan sholat wajib saja namun juga 
harus diiringgi dengan sholat sunah 
lainnya seperti sholat sunah fajar, 
tahajjud dan tak lupa pula membaca kita 
suci umat islam yaitu Alquran. 
Mendengarkan akian-kajian agama untuk 
menambah ilmu pengetahuan dan 
menambah keimannan kita. 
“Kita harus yakin, bahwa setiap 
takdir Allah adalah yang terbaik.Boleh 
jadi kita tidak menyukai sesuatu, tetapi 
menurut Allah itu yang terbaik untuk 
kita.Boleh jadi kita menyukai sesuatu 
tetapi menurut Allah itu tidak baik untuk 
kita.” Ustaz menyampaikan kajiannya 
subuh ini…..” (WA, 2018: 146) 
 
b) Hubungan Manusia dengan Diri 
Sendiri. 
Hubungan manusia dengan hati 
nurani atau diri sendiri sebagai dimensi 
takwa yang kedua yang dapat dipelihara 
dengan jalan menghayati aturan-aturan 
akhlak dalam berbagai ayat Al-Quran 
(Ali, 2013:369).Hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri disebutkan cara-
caranya di dalam ayat-ayat takwa dan 
dicontohkan dengan keteladanan Nabi 
Muhammad. Di antaranya dengan 
senantiasa berlaku : (1) sabar, (2) pemaaf, 
(3) adil, (4) ikhlas, (5) berani, (6) 
memegang amanah, (7) mawas diri, dan 
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(8) mengembangkan semua sikap yang 
terkandung dalam akhlak atau budi 
pekerti yang baik (Ali,2013:370). 
Berikut ini akan dipaparkan 
beberapa teks yang berkaitan dengan hal 
tersebut di atas. Diantaranya adalah 
sebagai berikut; 
“… Ia belum mengenal baik calon 
suaminya, apalagi mencintai. Tetapi ia 
percaya, cinta bias datang kemudian, 
ketika pasangan sudah bersatu dalam 
ikatan yang halal.”(WA, 2018: 6) 
Teks tersebut menggambarkan 
sikap keikhlasan seorang wanita yang 
akan menikah dengan seorang pria yang 
tidak begitu dikenalnya. Namun sang 
wanita dengan ikhlas menerimanya dan 
berkeyakinan bahwa dalam ikatan yang 
halal dapat menumbuhkan cinta, terhadap 
orang asing sekalipun. 
“… ia bersyukur, setidaknya 
punya mertua yang baik hati dan selalu 
menannyakan keadaannya. Mamanya 
Bian mengingatkan Tari pada bundanya 
yang telah meninggal.”(WA, 2018: 17) 
Walaupun hubungan Tari dengan 
Bian suaminya tidak harmonis namun 
Tari bersyukur karena mertuanya 
memiliki hati yang mulia, itulah salah 
satu alasan Tari masih bertahan dengan 
sikap acuh Bian suaminya. 
“… “Aku menjalani pernikahan 
dengan sungguh-sungguh karena ini 
adalah ibadah. Tidak pernah aku merasa 
terpaksa menjalaninya.” Mata Tari mulai 
terasa hangat.” (WA, 2018: 45) 
“…. Ia mungkin tidak bias 
membuat hati suaminya berubah, tetapi 
siapa tahu tausiah dari Ustaz bis membuat 
hati dan pikiran Bian sedikit terbuka. 
Tentang tanggung jawab sebagai suami, 
tentang makna pernikahan, tentang jodoh, 
tentang takdir, dan lainnya.Ia yakin, 
sedikit demi sedikit suaminya akan 
mendapat hidayah.”(WA, 2018: 147) 
Dalam teks tersebut di atas 
menjelaskan bahwa dalam sebuah 
pernikahan pasti akan selalu mendapat 
ujian, disinilah tingkat kesabaran Tari 
benar-benar diuji oleh suami yang 
terpaksa menikahinya demi ibunya. 
“… Ia pernah membaca sebuah 
hadist, saat setan melapor kepada iblis 
tentang apa yang dilakukannya pada hari 
itu, setan mengatakan bahwa ia telah 
menggoda pasangan suami istri sampai 
mereka berpisah. Iblis mengatakan bahwa 
setan itu adalah sebaik-baiknya 
setan.Na’udzubillah min dzalik.” (WA, 
2018: 57) 
Teks tersebut menjadi benteng 
bagi kehidupan sebuah keluarga agar 
tidak mudah terbujuk rayuan setan untuk 
bercerai. Begitu pula dengan Tari akan 
berusaha menjaga pernikahannya 
sehingga tidak terjadi perceraian dengan 
Bian suaminya. 
 
c) Hubungan Manusia dengan 
Manusia Lain. 
Hubungan antar manusia ini dapat 
dibina dan dipelihara dengan 
mengembangkan cara dan gaya hidup 
yang selaras dengan nilai dan norma yang 
dispakati bersama dalam masyarakat dan 
negara yang sesuai dengan nilai dan 
norma yang disepakati bersama dalam 
masyarakat dan negara yang sesuai 
dengan nilai dan norma agama (Ali, 
2013:370). Hubungan manusia dengan 
sesama manusia dapat dipelihara melalui 
: (1) tolong menolong, (2) memaafkan 
kesalahan orang lain, (3) menepati janji, 
(4) lapang dada, dan (5) menegakkan 
keadilan dan berlaku adil terhadap diri 
sendiri dan orang lain.  
Berikut ini beberapa teks yang 
berkaitan dengan hubungan manusia 
denganmanusia lainnya, diantaranya 
adalah; 
“…. Sejak awal Bian tidak 
menginginkan pernikahan ini. Hanya 
karena bakti kepada orang tuanya ia rela 
menikah dengan perempuan pilihan 
Mama yang baru dikenal sebulan 
sebelumnya”. (WA, 2018: 8) 
Sikap Bian sang mempelai pria 
menunjukkan bagaimana 
caramenghormati orang tuanya, dengan 
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berlapang dada menerima pernikahannya 
dengan seorang wanita yang baru saja 
dikenalnya. Walau dengan berat hati 
namun tetap menjalankan keinginan 
ibunya demi menjaga hubungan baik 
antara manusia dengan manusia lainnya, 
yaitu ibunya. 
“Tari menarik napas panjang dan 
menghembuskannya perlahan.Mereka 
tidur terpisah?Jadi suaminya benar-benar 
tidak menginginkan pernikahan ini? 
Ia berusaha keras untuk tidak sakit 
hati. Ia sudah mempersiapkan 
kemungkinan terburuk. Suaminya boleh 
bersikap tidak peduli, tetapi sebagai istri, 
ia akan menjalankan tugasnya dengan 
baik. …” (WA, 2018: 10) 
“…. Selalu seperti ini setiap 
paginya. Ia menyiapkan sarapan dan Bian 
mengabaikannya….” (WA, 2018: 16) 
“Menikah dengan Bian tidak 
pernah disesalinya.Ia yakin bian akan 
berubah suatu hari nanti dan ia 
menantikan saat itu tiba. Walau itu 
artinya harus bersaing dengan perempuan 
lain. Perempuan yang dicintai suaminya.” 
(WA, 2018: 17) 
Memaafkan kesalahan dan 
kekhilafan orang lain merupakan 
perujutan untuk menjaga kedamaian 
hubungan manusia dengan manusia 
lainnya. Tari tetap memaafkan sikap 
suaminya yang tidak peduli, dengan tetap 
bersikap baik dan tetap menunaikan 
kewajibannya sebagai seorang istri. 
“”Aku tidak peduli dengan 
kesepakatan pernikahan yang kamu 
buat.Tetapi kamu harus tahu. Aku punya 
keluarga yang harus dijaga nama baiknya. 
Aku tidak mau Pakde dan Bude tahu 
tentang kondisi pernikahan kita yang 
sebenarnya. Aku tidak mau mereka 
menanggung malu karena menjadi 
gunjingan orang-orang.” Tari menyeka 
air matanya yang jatuh.” (WA, 2018: 45) 
Tari tidak ingin nama baik 
keluarga Pakde dan Budenya tercoreng 
karena perlakuan dari suaminnya. Tari 
ingin agar suaminya berlaku adil terhadap 
dirinya dan keluarganya karena ia sudah 
berlapang dada menerima kesepakatan 
pernikahan yang dibuat suaminya. Tari 
berharap hubungan baik mereka dan 
keluarga Pakdenya tetap terjaga 
walaupun biduk rumahtangga mereka 
tidak harmonis seperti yang selama ini 
mereka perlihatkan didepan 
keluargannya. 
“… “Kamu sebagai istri harus 
sabar dengan kekurangan suami.Kalau 
ada masalah segera selesaikan dan cari 
jalan keluar.Jangan pernah naik ketempat 
tidur dalam keadaan marah,” nasihat 
Bude.Perjalanan kalian masih panjang, 
ujian paling berat biasanya dalam satu 
tahun pernikahan.” (WA, 2018: 58) 
“Tari pernah mendengar di suatu 
kajian, kalau hendak menilai seorang 
laki-laki baik atau tidak, lihat bagaimana 
cara dia memperlakukan ibunya. Ia yakin 
Bian laki-laki baik.” (WA, 2018: 327) 
Saling memahami satu dengan 
yang lain antara suami dan istri adalah 
bentuk kepedulian demi terciptanya 
keharmonisan dalam rumah tangga. 
Memahami kelebihan dan kekurangan 
dan tidak mudah terpengaruh dengan 
emosi sesaat yang akan membawa 
kehancuran rumahtangga. Bertolong-
menolonglah kamu dalam kebaikan. 
“…. Tari menaikkan suhu AC 
kamar, mengganti selimut dengan yang 
lebih tipis, dan mengompres dengan air 
hangat.Ia mengukur suhu tubuh Bian, 39 
derajat celcius. Panas sekali.Ia membaca 
Al-fatihah dan tiga surat terakhir dalam 
alquran, selanjutnya menyapukannya 
ketubuh suaminya. tari membacakannya 
sebanya tiga kali. Pakde selalu 
melakukan itu saat ia atau adiknya sedang 
sakit. Kata Pakde, Rasulullah pernah 
menyuruh istrinya, untuk melakukannya 
saat beliau sakit.” 
“Bian berusaha memproses apa 
yang baru saja terjadi.Tari berada di 
rumahnya istrinya itu membuat sarapan 
seperti biasanya, seolah tidak ada yang 
terjadi sebelumnya.Apakah itu artinya 
Tari sudah memaafkannya.”(WA, 2018: 
334) 
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Sesama manusia harus saling 
tolong menolong baik dengan keluarga, 
suami, dan orang lain tanpa mengenal 
perbedaan keyakinan dalam keadaan 
susah dan senang. Sekalipun terhadap 
orang yang berbuat jahat kepada kita. 
 
SIMPULAN 
Aspek nilai religious pada novel 
Wedding Agreement karya Mia Chuz 
terdiri (1)aspek hubungan manusia 
dengan Tuhan, seperti salat, berdoa, 
membaca Al-Quran, mendengarkan 
tausiah, menutup aurat; (2)aspek 
hubungan manusia dengan manusia, 
seperti kekerabatan, persaudaraan, 
berdakwah dan tolong-menolong; (3) 
aspek hubungan manusia dengan diri 
sendiri, sepertisabar, muhasabah, 
pantangmenyerah, bijak, mandiri;  
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